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VALUE AND SOCIAL ROLE OF ANAK DANCE 
TO WEDDING CEREMONY OF MELAYU JAMEE  






This study aims to determine the value and social role of Anak dance, as well as to 
know the choreography and poetry in the anak dance in wedding ceremony of Melayu 
Jamee in Simeulue District, Aceh. This study uses a qualitative paradigm, a 
multidisciplinary approach to the study of Performance Studes as a grand theory and 
supported by the theory of Dance Composition, Function theory, Fochlor, Art 
Philosophy, Social Role theory and Parenting theory The method used is descriptive 
analysis, using data collection techniques using, observation, interviews, literature 
and documentation. The research findings are, that the Anak dance functions as a 
means of ritual or ceremony in Melayu Jamee  traditional marriage in Simeulue 
Regency and Anak dance has a role as a learning media for value education and as a 
provision for both brides to foster households. The values contained in Anak dance 
are ethical values that include values of love, hope, trust, responsibility, mutual 
respect and simplicity. This can all be seen from the movements, makeup and 
clothing, property, and accompaniment that is in the Anak dance. 
 
 
Keywords: Value, Social Role, Parenting, Anak Dance, Wedding ceremony,  



















NILAI  DAN PERAN SOSIAL TARI ANAK  
PADA UPACARA PERNIKAHAN ADAT MELAYU JAMEE  




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai dan peran sosial tari Anak, serta 
mengetahui bentuk koreografi dan syair pada tari Anak dalam upacara pernikahan 
adat Melayu Jamee di Kabupaten Simeulue, Aceh. Penelitian ini menggunakan 
paradigma kualitatif, pendekatan multidisiplin ilmu dengan kajian Performance 
Studies sebagai payung teori dan didukung oleh teori Komposisi Tari, teori Fungsi, 
Foklor, Filsafat Seni, Peran Sosial, dan teori Pola Asuh Orang Tua. Metode yang 
digunakan yaitu deskriptif analisis, dengan teknik pengumpulan data menggunakan, 
observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Temuan penelitian adalah, 
bahwa tari Anak berfungsi sebagai sarana ritual atau upacara dalam pernikahan adat 
Melayu Jamee di Kabupaten Simeulue dan tari Anak memiliki peran sebagai media 
pembelajaran pendidikan nilai serta sebagai bekal bagi kedua pengantin dalam 
membina rumah tangga. Adapun nilai yang terdapat pada tari Anak, adalah nilai etis 
yang mencakup nilai kasih sayang, harapan, kepercayaan, tanggung jawab, saling 
menghormati serta kesederhanaan. Ini semua dapat dilihat dari gerak, rias dan busana, 
properti, serta iringan yang ada pada tari Anak. 
 
Kata Kunci : Nilai, Peran Sosial, Pola Asuh, Tari Anak, Upacara Pernikahan, Adat 
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